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Abstract  

The Indonesia Stock Exchange (IDX) is a well-known term in the stock world in Indonesia. One of the 

sectors listed on the IDX is a manufacturing company. The contribution of the manufacturing sector in 

Gross Domestic Product (GDP) is recorded as the largest compared to other sectors. In this research, the 

manufacturing company that will be used as the object of research to predict its stock price is a 

manufacturing company listed on LQ45. In stock trading, prices fluctuate up or down. The stock condition 

that fluctuates every day makes investors who will invest in the manufacturing industry have to observe and 

study the company’s data in the past before making an investment. This data is important for investors to 

find out what might happen to the stock price of a company. Thus, investors need to forecast the future 

stock prices as a first step in deciding investment in manufacturing companies. The prediction method in 

this research used ARIMA. The results obtained from the stock price predictions using ARIMA for the next 

12 periods, are the stock prices of GGRM, HMSP, ICBP, INDF, INTP and UNVR shown a downtrend, 

while for the stock prices of ASII, CPIN, INKP, JPFA, SMGR, TKIM shown an uptrend. 

Keywords: Prediction, ARIMA, Investment 
 

Abstrak 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan istilah yang terkenal pada dunia saham di Indonesia. Sektor 

perusahaan yang terdapat di BEI salah satunya adalah manufaktur. Kontribusi sektor manufaktur dalam 

Produk Domestik Bruto (PDB) tercatat yang paling besar dibandingkan sektor lainnya. Di dalam 

penelitian ini, perusahaan manufaktur yang akan dijadikan obyek penelitian untuk diramalkan harga 

sahamnya yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di LQ45.  Pada perdagangan saham, harga 

mengalami fluktuasi naik maupun turun.  Keadaan saham yang fluktuasi setiap hari menjadikan investor 

yang akan berinvestasi di industri manufaktur harus mengamati dan mempelajari data perusahaan di masa 

lalu sebelum melakukan investasi. Data tersebut penting bagi investor untuk mengetahui kemungkinan 

yang terjadi pada harga saham suatu perusahaan. Sehingga, investor perlu melakukan peramalan harga 

saham di masa mendatang sebagai langkah awal dalam memutuskan investasi pada perusahaan 

manufaktur. Metode Prediksi dalam penelitian ini menggunakan ARIMA. Hasil yang didapat dari prediksi 

harga saham menggunakan ARIMA untuk 12 periode berikutnya yaitu harga saham perusahaan GGRM, 

HMSP, ICBP, INDF, INTP dan UNVR menunjukkan tren turun, sedangkan untuk harga saham perusahaan 

ASII, CPIN, INKP, JPFA, SMGR, TKIM, menunjukkan tren naik. 

Kata Kunci: Prediksi, ARIMA, Investasi 

 

1. PENDAHULUAN  

Pasar modal merupakan tempat yang terorganisir untuk aktivitas perdagangan berupa surat 

berharga yang diterbitkan pemerintah, Public authorities, maupun pihak swasta [1]. Pelaku di 

pasar modal memahami bahwa bursa efek dapat menjanjikan return yang baik, dan dapat pula 

memberikan konstribusi yang besar untuk kemajuan ekonomi Negara. Perkembangan pasar modal 
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Tahun 2021 di indonesia diprediksi meningkat pesat [2]. Hal ini dilihat dari jumlah investor pasar 

modal per 29 Desember 2020 naik diatas 50% (dari 2,4 juta diakhir 2019 menjadi 3,8 juta) 

meskipun Indonesia tidak luput dari pandemi Covid-19 [2].  

 Bentuk investasi pada pasar modal dapat berbentuk saham. Saham merupakan investasi yang 

tidak sedikit dipilih investor karena saham dapat memberikan keuntungan yang menggiurkan 

karena investor mendapatkan dividen dan capital gain [3]. Namun, tidak hanya keuntungan yang 

didapatkan, para investor juga perlu mempertimbangkan risiko yang akan terjadi.  

BEI merupakan istilah yang terkenal pada dunia saham di Indonesia. Sektor perusahaan yang 

terdapat di BEI salah satunya adalah manufaktur. Kontribusi sektor manufaktur dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB) tercatat yang paling besar dibandingkan sektor lainnya yakni sebesar 

19,7%. Akan tetapi pertumbuhannya selama 2019 hanya di angka 3,80%. Capaian itu turun 

dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat masih tumbuh 4,27%. Terdapat perlambatan kinerja 

pada industri manufaktur di tahun 2019, namun Menteri Perindustrian tetap optimis di tahun 

berikutnya kinerja industri manufaktur akan membaik bahkan mampu mencapai pertumbuhan 

hingga 5,3% [4].  Pernyataan ini juga didukung oleh Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan industri manufaktur diperkirakan masih dapat tumbuh 

kendati dibayangi ketidakpastian global pada 2020 [5].    

Pada perdagangan saham, harga mengalami fluktuasi naik maupun turun. Harga saham 

terbentuk karena adanya permintaan maupun penawaran. Faktor yang mengakibatkan permintaan 

dan penawaran atas saham yaitu nilai tukar untuk rupiah, terjadinya inflasi, faktor politik dan sosial 

serta suku bunga [3]. Keadaan saham yang fluktuasi setiap hari menjadikan investor yang akan 

berinvestasi di industri manufaktur harus mengamati dan mempelajari data perusahaan di masa 

lalu sebelum melakukan investasi sehingga dapat mengurangi resiko. Data tersebut penting bagi 

investor untuk mengetahui kemungkinan yang terjadi pada harga saham suatu perusahaan. 

Sehingga, meramal harga saham pada industri manufaktur untuk masa yang akan datang sangat 

dibutuhkan sebagai tahapan dalam memutuskan perusahaan manufaktur yang baik dalam 

melakukan investasi.  

Pengamatan berdasarkan interval waktu yang tetap dan berurutan disebut analisis time series 

[6]. Pengamatan tersebut berasal dari data masa lampau yang akan digunakan untuk memprediksi 

suatu kejadian di masa mendatang. Salah satu metode untuk prediksi harga saham menggunakan 

Model Autoregressive Integrated Moving Average atau disingkat dengan ARIMA. Model ARIMA 

sering digunakan oleh beberapa peneliti diantaranya [7], [8], [9], dan [10]. ARIMA merupakan 

model statistik yang menggunakan nilai masa lalu dan nilai sekarang dari suatu variabel untuk 
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mendapatkan hasil ramalan jangka pendek yang akurat [11].  Keunggulan Model ARIMA yaitu 

untuk prediksi jangka pendek dan data yang digunakan dapat berupa data harga saham untuk 

digeneralisasi dalam prediksi [7]. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti menginginkan 

prediksi harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di LQ45, sehingga dapat membantu 

investor dalam memutuskan investasinya. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di LQ45 pada periode 

Agustus 2020 s/d Januari 2021. Perusahaan yang dijadikan obyek penelitian sebanyak 12 

perusahaan. Data penelitian yang digunakan yaitu penutupan harga saham dalam periode 

mingguan dari Februari s/d Desember 2020 sebagai data in sample dan Januari s/d Maret 2021 

sebagai data out sample [12] . Penutupan harga saham tersebut diprediksi menggunakan Model 

ARIMA. Peneliti menggunakan Software Minitab 19 untuk membantu prediksi harga saham. 

Tahapan yang digunakan dalam penelitian yang pertama yaitu melakukan analisis time series 

terhadap penutupan harga sahan untuk 12 perusahaan tersebut, kemudian melakukan analisis 

stasioneritas dalam varians dan mean dengan melihat grafik ACF dan PACF.  Jika data belum 

stasioner dalam varians maka dilakukan transformasi Box-Cox sehingga data menjadi stasioner, 

namun jika data belum stasioner dalam mean dapat melakukan differencingcing sehingga data 

menjadi stasioner. Setelah semua terpenuhi, langkah selanjutnya mengidentifikasi Model ARIMA 

dan memilih model terbaik dari ARIMA tersebut. Model terbaik dipilih dengan melihat nilai MSE 

(Mean Square Error) yang terkecil dari beberapa model. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu 

prediksi 12 perusahaan untuk 12 periode berikutnya (periode dalam mingguan) dan menarik 

kesimpulan.  

Model ARIMA yang digunakan dalam bentuk (𝑝, 𝑑, 𝑞) dimana 𝑝 = 𝑎𝑢𝑡𝑜𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑠𝑖𝑣𝑒, 𝑑 =

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑟𝑎𝑠𝑖 dan 𝑞 = 𝑚𝑜𝑣𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒. Sedangkan ARIMA dengan 𝑑 = 0, dikenal dengan Model 

ARIMA yaitu [13]:  

1. Model AR 

𝑍𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + 𝛽3𝑌𝑡−3 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝛽𝑢 (1) 

2. Model MA 

𝑍𝑡 = 𝛼0 − 𝛼1𝜀𝑡−1 − 𝛼2𝜀𝑡−2 − 𝛼3𝜀𝑡−3 − ⋯ − 𝛼𝑝𝜀𝑡−𝑝 + 𝛼𝑢 (2) 

3. Model ARMA 

𝑍𝑡 = 𝜙0 + 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + 𝛽3𝑌𝑡−3 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑌𝑡−𝑝 − 𝛼1𝜀𝑡−1 −  

𝛼2𝜀𝑡−2 − 𝛼3𝜀𝑡−3 − ⋯ − 𝛼𝑝𝜀𝑡−𝑝 + 𝜙𝑢  (3) 
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Untuk 𝛽0, 𝛼0, 𝜙0 = konstan dan 𝛽𝑢, 𝛼𝑢, 𝜙𝑢 = residu 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perusahaan manufaktur yang digunakan dalam penelitian dapat disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Perusahaan Manufaktur 

Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

 Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

ASII Astra International Tbk.  TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.  ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.  INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

GGRM Gudang Garam Tbk.  JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

HMSP H.M. Sampoerna Tbk.  UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

 

Gambaran secara umum harga saham manufaktur selama periode yang ditentukan dapat 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2 Karakteristik Data Saham Manufaktur 

 Variable  Mean  Variance   Minimum   Maximum  

 ASII   4.965   554.731   3.520   6.275  

 CPIN   5.762   613.331   3.920   6.975  

 GGRM   46.288  21.191.246   36.725   55.700  

 HMSP   1.638   30.919   1.255   2.060  

 ICBP   9.896   417.916   8.350   11.575  

 INDF   6.874   287.472   5.350   7.800  

 INKP   7.328   4.184.062   3.230   10.775  

 INTP   12.590   3.245.069   10.350   16.875  

 JPFA   1.165   40.896   780   1.650  

 SMGR   9.641   2.356.669   6.300   12.500  

 TKIM   6.335   2.294.079   4.000   10.700  

 UNVR   7.756   281.066   5.800   8.475  

 

Rata-rata harga saham manufaktur terendah yaitu JPFA sedangkan tertingginya yaitu GGRM. 

Nilai varians yang dihasilkan besar sehingga dapat menunjukkan bahwa keragaman dari harga 

saham perusahaan manufaktur sangat tinggi.  

 

Analisis Time Series 

Analisis time series dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik suatu data. Dari 12 

perusahaan didapatkan bahwa ASII, INDF, INKP, JPFA, SMGR, TKIM, UNVR, CPIN mengikuti 

tren naik sedangkan GGRM, HMSP, ICBP, INTP mengikuti tren turun. Berikut analisis time series 

dari harga saham 12 perusahaan manufaktur: 
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https://pusatis.com/jadwal-pembagian-dividen-emiten/jadwal-dividen-asii/
https://pusatis.com/jadwal-pembagian-dividen-emiten/jadwal-dividen-inkp/
https://pusatis.com/jadwal-pembagian-dividen-emiten/jadwal-dividen-cpin/


 

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa 
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online) 

http://dx.doi.org/10.25139/smj.v9i2.3605 

 

------------------------------------Vol 9 (2), Oktober 2021, Halaman 101 - 114----------------------------------- 

105 

 

 

Gambar 1. Analisis Time Series Harga Saham 12 Perusahaan Manufaktur 

 

Persamaan Model ASII 

Identifikasi model untuk ASII didapatkan data telah stasioner dalam varians namun belum 

stasioner dalam mean sehingga diperlukan differencingcing sebanyak satu kali. Kemudian 

dilakukan estimasi dan pengujian data ASII, didapatkan Model ARIMA yang nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 

yaitu Model ARIMA (1,1,0) dan (0,1,1) dimana kedua model tersebut residualnya telah 

memenuhi asumsi white noise dan normal. Dari kedua Model ARIMA yang telah didapat, model 

terbaik yang digunakan yaitu (0,1,1) dengan nilai MSE 94.441, dari model ARIMA tersebut dapat 

dibuat persamaan untuk prediksi harga saham ASII yaitu: 

𝑍𝑡 = 7,23 − 0,9538𝜀𝑡−1 + 𝑎𝑡 (4) 

 

Persamaan Model CPIN 

Identifikasi model untuk CPIN didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean juga diperlukan 

differencingcing data satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data CPIN, 

didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu (2,1,2), model tersebut 

memiliki residu yang telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Model ARIMA yang 

didapat memiliki nilai MSE 145.831. Persamaan dari model tersebut yang digunakan untuk 

prediksi harga saham CPIN berikutnya yaitu: 

𝑍𝑡 = 71 − 0,9768𝑌𝑡−1 − 0,9937𝑌𝑡−2 + 1,060𝜀𝑡−1 + 0,916𝜀𝑡−2 + 𝑎𝑡 (5) 
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Persamaan Model GGRM 

Identifikasi model untuk GGRM didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data GGRM, 

didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu (0,1,1), model tersebut 

memiliki residu yang telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Model ARIMA yang 

didapat memiliki nilai MSE 7.349.552. Persamaan dari model tersebut yang digunakan untuk 

prediksi harga saham GGRM 12 periode berikutnya yaitu: 

𝑍𝑡 = −286 + 0,344𝜀𝑡−1 + 𝑎𝑡 (6) 

 

Persamaan Model HMSP 

Identifikasi model untuk HMSP didapatkan data telah stasioner dalam varians namun belum 

stasioner dalam mean sehingga diperlukan differencing satu kali. Kemudian dilakukan estimasi 

dan pengujian data HMSP didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu 

Model ARIMA (0,1,1), model tersebut memiliki residual yang memenuhi asumsi white noise dan 

normal. Model ARIMA yang didapat memiliki nilai MSE 12.967,6. Persamaan dari model 

tersebut yang digunakan untuk prediksi harga saham HMSP 12 periode berikutnya yaitu: 

𝑍𝑡 = 0,84 − 0,9688𝜀𝑡−1 + 𝑎𝑡 (7) 

 

Persamaan Model ICBP 

Identifikasi model untuk ICBP didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data ICBP, 

didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu (0,1,1), model tersebut 

memiliki residu yang telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Model ARIMA yang 

didapat memiliki nilai MSE 220.957. Persamaan dari model tersebut yang digunakan untuk 

prediksi harga saham ICBP 12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = −35 − 0,3εt−1 + at (8) 

 

Persamaan Model INDF 

Identifikasi model untuk INDF didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data INDF, 
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didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu Model ARIMA (1,1,1), 

model tersebut memiliki residu yang telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Model 

ARIMA yang didapat memiliki nilai MSE 94.913,9. Persamaan dari model tersebut yang 

digunakan untuk prediksi harga saham INDF 12 periode berikutnya yaitu: 

𝑍𝑡 = 0,149 + 0,838𝑌𝑡−1 − 1,0218𝜀𝑡−1 + 𝑎𝑡 (9) 

 

Persamaan Model INKP 

Identifikasi model untuk INKP didapatkan data telah stasioner dalam varians namun belum 

stasioner dalam mean sehingga diperlukan differencing sebanyak satu kali. Kemudian dilakukan 

estimasi dan pengujian data INKP didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 

yaitu Model ARIMA (1,1,0), (0,1,1), (2,1,2) dan (3,1,0). Dari keempat model tersebut terdapat 

satu model yang residualnya tidak memenuhi asumsi white noise yaitu Model ARIMA (1,1,0) 

sedangkan ketiga model lainnya residualnya telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Dari 

ketiga Model ARIMA yang telah didapat model terbaik yang digunakan yaitu (0,1,1) dengan nilai 

MSE 358.677, dari model ARIMA tersebut dapat dibuat persamaan untuk prediksi harga saham 

INKP12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = 2,6 − 1,0468εt−1 + at (10) 

 

Persamaan Model INTP 

Identifikasi model untuk INTP didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi dua kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data INTP, 

didapatkan Model ARIMA yang nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu Model ARIMA (0,1,1) dan (0,1,2) 

dimana kedua model tersebut residualnya telah memenuhi asumsi white noise dan normal. Dari 

kedua Model ARIMA yang telah didapat model terbaik yang digunakan yaitu (0,1,2) dengan nilai 

MSE 0,446685, dari model ARIMA tersebut dapat dibuat persamaan untuk prediksi harga saham 

INTP 12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = 0,02323 − 0,657εt−1 − 0,436εt−2 + at (11) 

 

Persamaan Harga Saham JPFA 

Identifikasi model untuk JPFA didapatkan data telah stasioner dalam varians namun belum 

stasioner dalam mean sehingga diperlukan differencing sebanyak satu kali. Kemudian dilakukan 

estimasi dan pengujian data JPFA, didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 
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yaitu Model ARIMA (0,1,1) dan (0,1,2) dimana kedua model tersebut residualnya telah 

memenuhi asumsi white noise dan normal. Dari kedua Model ARIMA yang telah didapat model 

terbaik yang digunakan yaitu (0,1,1) dengan nilai MSE 9.332,41, dari model ARIMA tersebut 

dapat dibuat persamaan untuk prediksi harga saham JPFA 12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = 2,66 − 0,485εt−1 − 0,486εt−2 + at (12) 

 

Persamaan Model SMGR 

Identifikasi model untuk SMGR didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data sebanyak dua kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data 

SMGR, didapatkan Model ARIMA yang memenuhi nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu Model ARIMA 

(0,2,1) dan (2,2,1) dimana kedua model tersebut residualnya telah memenuhi asumsi white noise 

dan normal. Dari kedua Model ARIMA yang telah didapat model terbaik yang digunakan yaitu 

(0,2,1) dengan nilai MSE 429.968, dari model ARIMA tersebut dapat dibuat persamaan untuk 

prediksi harga saham SMGR 12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = 10,56 − 1,0596εt−1 + at (13) 

 

Persamaan Model TKIM 

Identifikasi model untuk TKIM didapatkan data belum stasioner dalam varians sehingga 

diperlukan transformasi satu kali, untuk mencapai stasioner dalam mean data saham juga 

diperlukan differencing data sebanyak satu kali. Kemudian dilakukan estimasi dan pengujian data 

TKIM, didapatkan Model ARIMA yang nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu Model ARIMA 

(1,1,0), (0,1,1), (2,1,0) dan (0,1,1) dimana keempat model tersebut residualnya telah memenuhi 

asumsi white noise dan normal. Dari keempat Model ARIMA yang telah didapat model terbaik 

yang digunakan yaitu (0,1,1) dengan nilai MSE 20,4552, dari model ARIMA tersebut dapat 

dibuat persamaan untuk prediksi harga saham TKIM 12 periode berikutnya yaitu: 

Zt = 0,1176 − 0,9802εt−1 + at (14) 

 

Persamaan Model UNVR 

Identifikasi model untuk UNVR didapatkan data telah stasioner dalam varians namun belum 

stasioner dalam mean sehingga diperlukan differencing sebanyak satu kali. Kemudian dilakukan 

estimasi dan pengujian data UNVR, didapatkan Model ARIMA yang nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 yaitu 

Model ARIMA (1,1,0), (0,1,1) dan (2,1,0) dimana ketiga model tersebut residualnya telah 

http://dx.doi.org/10.25139/


 

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa 
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online) 

http://dx.doi.org/10.25139/smj.v9i2.3605 

 

------------------------------------Vol 9 (2), Oktober 2021, Halaman 101 - 114----------------------------------- 

109 

 

memenuhi asumsi white noise dan normal. Dari ketiga Model ARIMA yang telah didapat model 

terbaik yang digunakan yaitu (0,1,1) dengan nilai MSE 102.814, dari model ARIMA tersebut 

dapat dibuat persamaan untuk prediksi harga saham UNVR 12 periode berikutnya yaitu: 

𝑍𝑡 = −0,36 − 0,97𝜀𝑡−1 (15) 

 

Hasil Prediksi Harga Saham Perusahaan Manufaktur 

Setelah membuat persamaan dari hasil Model ARIMA terbaik, langkah selanjutnya yaitu 

memprediksi harga saham perusahaan manufaktur yang dilakukan 12 periode berikutnya, dimana 

periode dalam mingguan. Hasil prediksi harga saham perusahaan manufaktur dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Prediksi Harga Saham ASII 

Dari persamaan (4) dapat dilakukan prediksi harga saham ASII untuk 12 periode berikutnya  dan 

didapatkan nilai 6.245,11; 6.263,81; 6.267,16; 6.267,41; 6.267,05; 6.266,56; 6.266,04; 6.265,52; 

6.265,00; 6.264,47; 6.263,95; dan 6.263,43. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk membeli 

saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham ASII dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham CPIN 

Dari persamaan (5) dapat dilakukan prediksi harga saham CPIN untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 7.170,01; 7.128,16; 7.046,32; 7.238,90; 7.203,14; 7.117,76; 7.307,74; 7.278,03; 

7.189,32; 7.376,55; 7.352,83; dan 7.261,01. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk membeli 

saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham CPIN dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham GGRM 

Dari persamaan (6) dapat dilakukan prediksi harga saham GGRM untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 41.726,17; 41.440,56; 41.154,95; 40.869,35; 40.583,74; 40.298,13; 40.012,52; 

39.726,91; 39.441,30; 39.155,69; 38.870,08; dan 38.584,47. Nilai yang didapatkan memberikan 

informasi bahwa prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil 
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keputusan untuk menjual saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar 

[14]. Gambar prediksi harga saham GGRM dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham HMSP 

Dari persamaan (7) dapat dilakukan prediksi harga saham HMSP untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 1.501,34; 1.489,14; 1.476,93; 1.464,73; 1.452,52; 1.440,32; 1.428,11; 1.415,91; 

1.403,71; 1.391,50; 1.379,30; dan 1.367,09. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk menjual 

saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar [14]. Gambar prediksi harga 

saham HMSP dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham ICBP 

Dari persamaan (8) dapat dilakukan prediksi harga saham ICBP untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 9.751,10; 9.716,01; 9.680,93; 9.645,84; 9.610,75; 9.575,66; 9.540,57; 9.505,49; 

9.470,40; 9.435,31; 9.400,22; dan 9.365,13. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk menjual 

saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar [14]. Gambar prediksi harga 

saham ICBP dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham INDF 

Dari persamaan (9) dapat dilakukan prediksi harga saham INDF untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 7.021,25; 6.996,56; 6.975,29; 6.956,88; 6.940,86; 6.926,85; 6.914,53; 6.903,62; 

6.893,89; 6.885,15; 6.877,24; dan 6.870,03. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk menjual 

saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar [14]. Gambar prediksi harga 

saham INDF dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham INKP 

Dari persamaan (10) dapat dilakukan prediksi harga saham INDF untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 10.526,14; 10.610,98; 10.695,81; 10.780,65; 10.865,48; 10.950,32; 11.035,16; 

11.119,99; 11.204,83; 11.289,67; 11.374,50; dan 11.459,34. Nilai yang didapatkan memberikan 

informasi bahwa prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil 
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keputusan untuk membeli saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham 

INDF dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham INTP 

Dari persamaan (11) dapat dilakukan prediksi harga saham INTP untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 14.965,95; 14.850,78; 14.808,28; 14.765,77; 14.723,27; 14.680,77; 14.638,27; 

14.595,77; 14.553,26; 14.510,76; 14.468,26; dan 14.425,76. Nilai yang didapatkan memberikan 

informasi bahwa prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil 

keputusan untuk menjual saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar 

[14]. Gambar prediksi harga saham INTP dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham JPFA 

Dari persamaan (12) dapat dilakukan prediksi harga saham JPFA untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 1.670,13; 1.660,51; 1.664,16; 1.667,81; 1.671,47; 1.675,12; 1.678,77; 1.682,42; 

1.686,07; 1.689,72; 1.693,37; dan 1.697,02. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk membeli 

saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham JPFA dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham SMGR 

Dari persamaan (13) dapat dilakukan prediksi harga saham SMGR untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 12.851,25; 13.213,07; 13.585,44; 13.968,38; 14.361,87; 14.765,93; 15.180,55; 

15.605,73; 16.041,47; 16.487,77; 16.944,64; dan 17.412,06. Nilai yang didapatkan memberikan 

informasi bahwa prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil 

keputusan untuk membeli saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham 

SMGR dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham TKIM 

Dari persamaan (14) dapat dilakukan prediksi harga saham TKIM untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 10.213,13; 10.244,38; 10.279,65; 10.315,29; 10.350,97; 10.386,65; 10.422,33; 

10.458,01; 10.493,69; 10.529,37; 10.565,05; dan 10.600,74. Nilai yang didapatkan memberikan 

informasi bahwa prediksi saham mengikuti tren naik sehingga investor dapat mengambil 

http://dx.doi.org/10.25139/


 

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa 

ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online)  

http://dx.doi.org/10.25139/smj.v9i2.3605 

 
------------------------------------ Vol 9 (2), Oktober 2021, Halaman 101 - 114----------------------------------- 

112 

 

keputusan untuk membeli saham tersebut untuk berinvestasi [14]. Gambar prediksi harga saham 

SMGR dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Prediksi Harga Saham UNVR 

Dari persamaan (15) dapat dilakukan prediksi harga saham UNVR untuk 12 periode kedepan dan 

didapatkan nilai 7.606,68; 7.601,58; 7.596,48; 7.591,38; 7.586,28; 7.581,18; 7.576,08; 7.570,99; 

7.565,89; 7.560,79; 7.555,69; dan 7.550,59. Nilai yang didapatkan memberikan informasi bahwa 

prediksi saham mengikuti tren turun sehingga investor dapat mengambil keputusan untuk menjual 

saham tersebut agar mengurangi resiko kerugian yang semakin besar [14]. Gambar prediksi harga 

saham UNVR dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Harga saham dari 12 perusahaan manufaktur untuk 12 periode berikutnya dapat disajikan 

pada Gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2. Prediksi Harga Saham Manufaktur 

 

Hasil prediksi dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan oleh investor dalam 

melakukan investasinya. Hal ini juga didukung dengan Teori Signal yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki prospek menguntungkan (dalam hal ini prediksi tren naik) maka 

investor mencoba menghidari penjualan saham, sedangkan perusahaan yang memiliki prospek 

kurang baik (dalam hal  ini prediksi tren turun) maka investor cenderung untuk menjual sahamnya 

[15].  
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan untuk memprediksi harga saham dalam berinvestasi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di LQ45 didapatkan harga saham perusahaan GGRM, HMSP, ICBP, 

INDF, INTP dan UNVR mengikuti tren turun, sehingga langkah yang diambil oleh investor pada 

perusahaan tersebut adalah menjualnya. Sedangkan untuk harga saham perusahaan ASII, CPIN, 

INKP, JPFA, SMGR, dan TKIM mengikuti tren naik, sehingga langkah yang diambil oleh investor 

pada perusahaan tersebut adalah membeli saham tersebut. Prediksi ini masih dapat digunakan 

dalam waktu satu bulan dengan asumsi fundamental ekonomi semakin menurun, mengingat di 

tahun 2021 masih dalam kondisi pandemi Covid-19. 
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